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ABSTRAK 

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SABUN PADAT 
EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS 

(Pluchea indica (L.) Less) 

Chiristine Pebrian Sagala, Ernoviya, S.Farm.,Apt.,M.Si. 
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

chiristinesagala@gmail.com  
 

Infeksi bakteri merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi 
akibat pola hidup tidak bersih, terutama melalui tangan sebagai media utama  
penyebaran mikroorganisme. Salah satu upaya pencegahan adalah penggunaan 
sabun yang efektif membunuh bakteri. Daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang 
berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ekstrak etanol daun beluntas dapat diformulasikan menjadi sabun padat serta 
menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Daun beluntas diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol 96%, kemudian dibuat sabun padat dalam empat konsentrasi ekstrak: F0 
(tanpa ekstrak), FI (1%), FII (2%), dan FIII (3%). Pengujian yang dilakukan adalah  
uji fisik (tinggi busa), uji stabilitas (organoleptis dan pH), serta uji aktivitas 
antibakteri dengan metode difusi cakram menggunakan bakteri Staphylococcus 
epidermidis. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh formula memenuhi syarat mutu. Hasil 
uji organoleptis menunjukkan warna, aroma dan bentuk yang stabil selama 
penyimpanan. Hasil uji tinggi busa berada dalam kisaran 6,43–7,03 cm, dengan 
stabilitas tinggi busa 65–69%, dan hasil pH berkisar antara 10,0–10,46. Hasil uji 
antibakteri menunjukkan bahwa sabun padat ekstrak etanol daun beluntas 3% 
menunjukkan zona hambat tertinggi terhadap staphylococcus epidermidis  dengan 
diameter 25,20 mm, diikuti oleh konsentrasi 2% (24,77 mm) dan 1% (22,87 mm). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 
beluntas dapat diformulasikan menjadi sabun padat yang stabil secara fisik dan 
kimia, serta memiliki aktivitas antibakteri yang efektif terhadap Staphylococcus 
epidermidis. Sediaan ini berpotensi sebagai produk sabun antiseptik berbasis bahan 
alam yang aman digunakan untuk kebersihan dan kesehatan kulit. 

 

Kata kunci: Daun Beluntas, Sabun Padat, Staphylococcus epidermidis. 
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Chiristine Pebrian Sagala 
    P07539022174   
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